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Abstract 
Literacy behavior is an effort to utilize information from reading material to explain various 
problems of everyday human life, in this sense literacy behavior is not just reading, but writing and 
utilizing information as well. Literacy should also focus on information technology-based literacy. 
Literacy is more than completing reading and writing, but includes thinking skills using knowledge 
sources in print, visual, digital, and auditory forms in this 21st century. However, in this case the 
literacy of students in RW. 003, Teluk Pucung, North Bekasi is still quite low. Therefore, difficulties 
in choosing true or false information are still common. 
Keywords: Digital Literacy, Teluk Pucung, Digital Media. 
 
Abstrak  
Perilaku literasi merupakan upaya memanfaatkan informasi dari bahan bacaan untuk menjawab 
beragam persoalan kehidupan manusia sehari-hari, dalam artian ini perilaku literasi bukan 
sekedar membaca, tapi menulis dan memanfaatkan informasi juga. Literasi tidak hanya sekedar 
pada tataran pembiasaan membaca dan menulis saja, tetapi program literasi perlu juga menitik 
beratkan pada literasi yang berbasis teknologi informasi. Literasi lebih dari sekadar membaca dan 
menulis, namun mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan 
dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori di abad 21 ini. Namun pada hal ini literasi pada 
siswa-siswi yang berada di RW. 003 Kelurahan Teluk Pucung, Bekasi Utara masih cukup rendah, 
maka dari itu kesulitan memilih informasi yang benar atau palsu masih sering terjadi. 
Kata kunci: Literasi Digital, Teluk Pucung, Media Digital. 
 
Pendahuluan  
“Proyek Membangun Desa” atau PMD adalah salah satu bentuk dalam 
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yaitu (pendidikan dan pengajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat). Pendidikan, pengajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan diluar area 
kampus memiliki tujuan untuk mengasah serta mengaplikasikan pengembangan 
ilmu dan teknologi yang dimiliki mahasiswa kepada masyarakat dan dapat 
memperoleh pengalaman belajar dengan melakukan kegiatan yang bermanfaat 
bagi mahasiswa dan masyarakat. Mengingat memasuki era baru dalam 
pendidikian yang menggunakan teknologi, pendidikan berbasis teknologi sejatinya 
harus mengakomodasi peran guru, sekolah dan orang tua dalam proses 
pendidikan siswa. Pembelajaran online juga harus bisa menghadirkan interaksi 
diantara mereka, guna membentuk pendidikan karakter yang kuat meski 
dilakukan secara virtual. Pembelajaran secara virtual idealnya tidak sekedar 
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menjadi pusat literasi tetapi menjadi platform yang bisa mengakomodasi sistem 
pembelajaran di sekolah. Sekolah itu ibarat sebuah orkestra yang didalamnya 
terdapat bermacam-macam unsur. Pendidikan yang baik adalah pendidikan 
sesuai dengan tujuannya yaitu dapat merubah sesuatu yang buruk mejadi lebih 
dalam hal ini kami berfokus memperbaiki literasi yang buruk para siswa. Proyek 
Membangun Desa dilakukan dengan membangun literasi digital di desa yang 
memiliki literasi yang tertinggal, pentingnya literasi digital membantu orang 
berpikir secara kritis, serta meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan 
membaca serta menggunakan media digital dengan beretika dan bertanggung 
jawab untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi. 
  
Literasi digital harus diterapkan sejak dini pada anak karena seiring dengan 
perkembangan zaman serta kemajuan teknologi anak-anak kecil sudah di ijinkan 
menggunakan gadget dengan bebas, hal inilah yang membuat karakter anak dapat 
berubah dikarenakan bebas dan mudah dalam mengakses apapun dengan 
menggunakan gadget. Pentingnya membangun literasi digital pada anak 
adalah agar anak paham mana sumber informasi yang sifatnya adalah ilmu 
dimana ia bisa mengakses untuk belajar, dan dapat berpikir secara kritis agar 
tidak mudah tergiring opini atau hoax dengan berita berita yang didapatnya serta 
menelan mentah-mentah informasi tersebut dan mengajarkan etika serta 
tanggung jawab dalam menggunakan media digital. 
 
LITERASI MEDIA DIGITAL 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (Blasius Sudarsono, 2009). Untuk mewujudkan sistem yang baik dari 
pada pembelajaran, peserta didik harus didorong dan diarahkan untuk mengembangkan 
serta memperluas materi pembelajarannya secara mandiri. Hal ini dapat menumbuhkan 
motivasi internal peserta didik untuk belajar lebih giat. Dengan kata lain, proses 
pembelajaran mesti dapat memberikan pengajaran kepada siswa/siswi tata cara belajar 
(learning how to learn). Kemampuan literasi media digital, dengan demikian amat 
diperlukan di zaman booming informasi seperti saat ini (Khadijah et al., 2016). 
Perkembangan informasi seperti saat ini menyebabkan keriuhan informasi yang tak 
terelakkan. Hal ini sangat wajar mengingat banyaknya informasi yang tersedia baik 
tertulis, terekam maupun digital setiap saat meningkat yang beredar di kalangan 
masyarakat luas. Karena itu, masyarakat berpotensi terjebak dalam jutaan informasi 
yang tumbuh dan semakin kompleks. Untuk mencegahnya, setiap orang harus memiliki 
kemampuan untuk mencari, menggunakan dan mengevaluasi informasi yang dibutuhkan 
secara efektif dan efisien dan dapat mengembangkannya menjadi pengetahuan baru. 
Kemampuan ini lebih dikenal dengan literasi media digital yang dalam bahasa Indonesia 
lebih dikenal dengan literasi digital. Kegiatan ini nantinya untuk pengelolaan 
pembelajaran Literasi media digital di Yayasan Khairu Fachria. 
Keterampilan menelisik informasi dapat menjadi daya dukung dan menjadi semacam 
fasilitas untuk belajar secara lebih gigih dan efisien. Seseorang yang sudah literasi (melek 
informasi) dianggap akan mampu menjelajahi luasnya samudera informasi yang semakin 
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lama semakin luas dan rumit, baik yang menggunakan sumber tercetak (printed) maupun 
yang elektronik (electronics). 
Selain itu, seseorang yang mempunyai kemampuan menelisik informasi akan 
meringankan dirinya untuk belajar secara mandiri serta berinteraksi dengan berbagai 
informasi di mana pun berada. Karena pada saat ini semua orang dihadapkan dengan 
berbagai jenis sumber informasi yang berkembang sangat pesat, namun belum tentu 
semua informasi yang ada dan diciptakan tersebut dapat dipercaya dan sesuai dengan 
kebutuhan informasi para pencari informasi. Mempunyai sikap literasi digital yang tinggi 
sangat berguna di dunia pendidikan untuk mendukung dalam mengimplementasikan 
kurikulum berbasis digital yang menekankan kepada peserta didik dapat memanfaatkan 
informasi dari berbagai sumber informasi di internet bagi dirinya sendiri. Selain itu 
dengan kemampuan literasinya maka para peserta didik mampu berpikir kritis, logis serta 
tidak mudah percaya terhadap informasi yang diperolehnya sampai dia sendiri 
mengevaluasi serta memverfikasi informasi tersebut sebelum digunakannya. Program 
penguasaan literasi media digital dianggap dapat menciptakan keberaksaraan yang 
berbasis keterampilan (skills-based literacy). Termasuk dalam hal ini ini adalah 
keterampilan mencari informasi, menyeleksi sumber informasi secara cerdas, 
memilah-milih serta menilai sumber informasi, dapat menggunakan serta menyuguhkan 
informasi secara bertanggung jawab. Dalam pembelajaran, siswa mengaplikasikan 
prinsip-prinsip teori pendidikan dan pembelajaran menjadi faktor determinan dalam 
meraih kesuksesan pendidikan. 
 
LITERASI MEDIA DIGITAL DAN HOAX 
 
Media digital kini telah menjadi salah satu media yang populer. Tingginya tingkat 
penggunaan media digital ini namun tidak diimbangi dengan kesadaran akan berbagai 
dampak yang dapat timbul dan mempengaruhi beragam masalah kehidupan. 
Berbicara tentang media digital, tentu kita akan sering mendengar istilah tentang literasi 
dan hoax. 
Menurut KBBI berita bohong atau hoax adalah informasi yang sesungguhnya tidak benar, 
tetapi dibuat seolah-olah benar adanya, Sedangkan pengertian literasi menurut National 
Institute for Literacy, literasi merupakan suatu kemampuan dari tiap individu dalam 
membaca, menulis, berbicara, menghitung serta juga memecahkan suatu masalah pada 
tingkat keahlian yang diperlukan didalam suatu pekerjaan, keluarga dan masyarakat. 
Media digital merupakan salah satu penyumbang positif didalam kemajuan teknologi dan 
komunikasi. Namun dampak kegunaan media digital yang bersifat positif kerap tidak 
diperhatikan, alih-alih dampak negatif media digital lah yang akhirnya banyak terjadi, 
dimana salah satunya terkait dengan penyebaran pemberitaan yang bersifat hoax. 
Disinilah peran dari literasi tersebut sangat diperlukan didalam penanggulangan 
terhadap berita hoax yang beredar dikalangan masyarakat luas. 
  
Media digital muncul dalam media baru dan selalu mendapat sambutan yang hangat dari 
pengguna internet. Media digital ini mengijinkan kita untuk dapat bertukar informasi 
dengan semua orang yang merupakan sesama pengguna media tersebut. Menurut 
Nasrullah (2015:11) media digital adalah medium di internet yang memungkinkan 
pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerjasama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual. 
Kehadiran fitur share, like, hashtag, trending topic, di media digital tidak dapat dipungkiri 
telah sangat berpengaruh dalam membaca minat dan konsumsi informasi khalayak. 
Hoax, saat ini menjadi hal yang sangat diperhatikan dalam wacana terkait media digital 
dan media sosial. Berkembangnya dampak negatif hoax tentu sangat dipengaruhi oleh 
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rendahnya tingkat literasi media digital. Rendahnya pengetahuan literasi media digital 
dalam masyarakat pada zaman digital ini menjadi salah satu alasan terbesar pengunaan 
media digital lebih ke hal- hal yang bersifat negatif ketimbang ke hal-hal yang bersifat 
positif. 
  
Literasi media digital tidak sekedar belajar cara yang benar mengunakanya tetapi justru 
seharusnya bagaimana belajar menggunakan media digital yang ada saat ini untuk 
proses penyebaran informasi yang baik, serta teliti dalam Hal-hal yang bersifat tidak 
benar ataupun Hal-hal yang tidak pasti.Hal inilah yang perlu diadakannya pelatihan 
literasi media digital untuk seluruh lapisan masyarakat, agar media digital dapat 
digunakan dengan hal-hal yang bersifat positif, dan memberikan manfaat bagi seluruh 
masyarakat. 
Dalam program yang akan kami ajukan terdapat beberapa masalah yang ditemukan pada 
siswa-siswi yang berada di RW. 003 Teluk Pucung, Bekasi Utara, antara lain sebagai 
berikut: 
a) Bagaimana cara meningkatkan pengetahuan literasi digital? 
b) Bagaimana cara mengetahui dampak pemberitaan hoaks? 
c) Bagaimana cara mengenali hoaks? 
d) Bagaimana cara menanggulangi hoaks? Solusi yang ditawarkan, adapun solusi 
yang ditawarkan dari kegiatan Proyek Mebangun desa (PMD) mengedukasi para siswa 
agar dapat : 
a) Mengetahui cara meningkatkan pengetahuan literasi, literasi digital dan literasi 
media sosial 
b) Mengetahui dampak   pemberitaan hoax 
c) Mengetahui cara mengenali hoax 
d) Mengetahui   cara    menanggulangi hoax 
 
Target luaran dari dilakukannya kegiatan proyek membangun desa (PMD) sebagai 
berikut: 
a) Menambah pengetahuan tentang literasi dan hoax 
b) Mempertajam diri di dalam menangkap informasi media digital 
c) Meningkatkan kemampuan menyimpulkan makna dari suatu informasi 
d) Mengoptimalkan kerja otak 
e) Menambah kemampuan berfikir dan menganalisa 
f) Meningkatkan fokus dan konsentrasi 
 
Metode Pelaksanaan  
Metode yang digunakan saat kegiatan program berlangsung oleh 
mahasiswa/i Kuliah Kerja Nyata/Proyek Membangun Desa Universitas 
Bhayangkara Jakarta Raya adalah memperkenalkan aplikasi digital untuk belajar 
daring seperti (Zoom, Google Meet) kepada siswa/i yang mayoritas masih asing 
dengan hal tersebut. Pertama, setiap kegiatan KKN/PMD berlangsung, kami 
menjelaskan kegunaan aplikasi ini dan bagaimana cara mendapatkannya.  
Lalu, kami ajarkan cara menggunakannya melalui metode praktek 
menggunakan Handphone kami. Hal ini dilakukan supaya siswa/i langsung 
melihatnya sendiri, dan diharapkan akan cepat mengerti sehingga fasilitas ini bisa 
digunakan untuk mempermudah proses belajar. Selain kami memperkenalkan 
aplikasi belajar daring tersebut, kami juga mengarahkan siswa/i untuk 
menggunakan internet dengan bijak. Maksudnya disini adalah, jaman sekarang 
makin banyak informasi hoax yang akan berbahaya jika siswa/i membaca 
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informasi tersebut sehingga nanti bisa terjadi hal-hal yang tidak diinginkan kita 
semua. jadi kami mengarahan siswa/i untuk selalu menggunakan internet, 
aplikasi dengan bijak dengan cara selalu memilah info yang benar dan baik. Jika 
hal ini dilakukan, pastinya hal- hal positif selalu kita dapatkan. Intinya, tidak 
hanya mengetahui cara memakainya saja tetapi siswa/i juga harus mengetahui 
manfaat tersebut dengan cara menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya, kami membuat perpustakaan kecil untuk menambah fasilitas belajar 
siswa/i, tujuannya adalah sesuai dengan tema KKN/PMD yaitu literasi digital. 
Membaca buku juga merupakan dasar dalam membangun literasi digital, karena 
jika dari awal suka membaca buku secara langsung, di digital pasti akan suka. 
Pembangunan perpustakaan kecil ini dilakukan oleh Kelompok 06 KKN/PMD 
dengan persetujuan ketua yayasan Khairu Fachria, itu adalah tempat dimana 
kegiatan mengajar berlangsung. Beberapa kegiatan unggulan lainnya yang terkait 
dengan tema kami adalah Pelaksanaan Gotong Royong dan Pengadaan Pesantren 
Kilat. Pelaksanaan gotong royong dilakukan dengan tujuan menanamkan ilmu 
budi pekerti sejak kecil berupa saling tolong menolong sesama manusia tanpa 
melihat suku, ras, agama dan antargolongan. Ilmu ini sangat dibutuhkan dan 
harus ditanamkan sejak kecil karena mereka adalah calon penerus bangsa, dan 
calon-calon ini harus bisa menghormati dan saling menolong sesama manusia. 
Selanjutnya adalah pengadaan pesantren kilat. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menanamkan ilmu agama khususnya bagi siswa/i yang beragama islam. Jadi 
kegiatan ini pastinya hanya diikuti oleh siswa/i yang beragama islam. Pesantren 
kilat dilakukan karena ketika kegiatan KKN/PMD berlangsung itu bertepatan 
dengan bulan Ramadhan. Selain menanamkan ilmu agama, kami juga bertujuan 
untuk mengajari siswa/i yang beragama islam untuk bertanggungjawab akan 
kewajibannya sebagai umat muslim/muslimah. Untuk kegiatan ini, kami 
bekerjasama dengan Karang Taruna RW. 003 Teluk Pucung. Kami semua menjadi 
panitia pesantren kilat. Selain itu, kami juga mengadakan lomba untuk siswa/i 
agar pesantren kilat lebih menyenangkan dilakukan alias belajar sambil bermain. 
Lomba itu diantaranya lomba adzan, lomba iqomah, lomba mewarnai kaligrafi dan 
lomba menghapal surah pendek. Kegiatan ini tentu memberikan kesempatan yang 
luas kepada para siswa/i untuk dapat mengembangkan kompetensinya, baik itu 
dalam bidang akademik, profesional, sosial, maupun pribadi, dengan jalan 
memperhatikan kebutuhan dan peluang-peluang yang ada secara 
berkesinambungan dan terkendali. 
Metode, kegiatan, JKEM dan keterlibatan mahasiswa tertera pada tabel I. 
Metode Kegiatan JKEM Mahasiswa 
yang Hadir 
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Mengajar tatap 





Pengenalan aplikasi digital (Zoom, 
Google Meet, dsb) untuk belajar 
secara daring dengan baik dan 
benar 
1 x 120 Menit 7 
Mengajar tatap 
muka 
Pengarahan dalam mengolah 
sumber informasi di media digital 
secara bijaksana 
1 x 120 Menit 7 
Secara langsung Pembuatan perpustakaan kecil di 
Yayasan Khairu Fachria RW. 003 Kec. 
Teluk Pucung 
1 x 120 Menit 7 
Secara langsung Gotong royong membersihkan 
wilayah RW. 003 Kec. Teluk Pucung 
dan Yayasan Khairu Fachria 
1 x 90 Menit 7 
Secara langsung dan 
praktek 
Pesantren kilat saat bulan Ramadhan 
dan perlombaan adzan, mewarnai 
kaligrafi, hapalan surah pendek, 
lomba iqomah 
1 x 120 Menit 7 
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Hasil dan Pembahasan  
Banyaknya informasi yang beredar pada media sosial di Indonesia 
seakan menjadi mata rantai yang tak ada ujungnya. Konten tersebut 
senantiasa diproduksi, direproduksi, kemudian disebarkan secara terus 
menerus hingga menjadi sebuah fenomena dan kultur yang biasa. 
Permasalahan ini sejatinya adalah buah dari euforia media berekspresi yang 
baru, yang memungkinkan kita untuk berujar dan membuat konten apapun 
tanpa terikat tatanan etika kehidupan yang baku. Seakan kehidupan kita di 
media sosial berjalan secara terpisah dengan yang kita jalani pada dunia 
nyata. Data Kemenkominfo menyebutkan bahwa ada sekitar 800.000 situs di 
Indonesia yang terindikasi sebagai penyebar informasi palsu. Pada 2014 saja, 
terdapat 761.126 situs yang diblokir karena konten berita palsu. Pada 2015 
angkanya terus naik hingga mencapai 766.394 situs. Melengkapi data 
tersebut, menurut The Jakarta Post, sejak 2008 lalu sebanyak 144 orang 
telah diproses hukum karena kasus ujaran kebencian dan peredaran berita 
palsu di jagad media sosial. Ada beberapa cara yang bisa kita lakukan dalam 
menghadapi situasi saat ini di mana semua berita tersebar dengan mudah 
dan cepat sehingga hal itu bisa menjadi pemicu masalah baru karena kadang 
kita tidak lagi memperhatikan isi berita atau cerita dari informasi yang 
beredar di masyarakat saat ini hal ini karena tingkat literasi yang masih 
rendah. Oleh karena itu, berikut adalah solusi atas masalah tersebut:  
 
1. Gerakan Literasi Perpustakaan Kecil, Gerakan ini kiat mengajak siswa 
mulai gemar membaca, tanamkan dalam diri siswa bahwa waktu luang itu 
diciptakan, bukan ditunggu. Kegiatan pembelajaran tidak dapat dilepasakan 
dari kegiatan membaca, perlu kita tekankan bahwa belajar tidak hanya 
dilakukan di dalam kelas tapi bisa juga di luar kelas, demikian juga dengan 
kegiatan membaca bisa dilakukan bukan hanya membaca tentang mata 
pelajaran bisa juga membaca berita yang saat ini sedang beredar di 
masyarakat dari berbagai sumber, kemudian mengecek kebenaranya dan 
orang tua berperan aktif memberikan keteladanan penerapan budaya literasi 
di sekolahnya. Program ini harus dipantau kegiatannya selama berjalan 
secara teratur dan berkelanjutan. Berikut gambar saat kegiatan berlangsung 
tersaji pada gambar 1. 
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Gambar 1. Pembuatan Perpustakaan Kecil 
 
 
2. Pelatihan memasuki Platfrom Zoom dan Google Meet, untuk memberi 
arahan belajar online seperti memakai Platform Google Meet dan Zoom kami 
melakukan simulasi bersama siswa/i dibentuk kelompok terdiri atas 5 orang 
perkelompoknya agar semua dapat mempelajarinya dengan maksimal. 
Gambar proses kegiatan tertera pada gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Pengenalan Aplikasi Belajar Secara Daring 
 
3. Pelatihan periksa fakta informasi, perhatikan keberimbangan sumber 
berita. Jika hanya ada satu sumber, pembaca tidak bisa mendapatkan 
gambaran yang utuh. Hal lain yang perlu diamati adalah perbedaan antara 
berita yang dibuat berdasarkan fakta dan opini. Fakta adalah peristiwa yang 
terjadi dengan kesaksian dan bukti, sementara opini adalah pendapat dan 
kesan dari penulis berita, sehingga memiliki kecenderungan untuk bersifat 
subjektif. Gambar proses kegiatan tertera pada gambar 3. 
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Gambar 3. Pengarahan Dalam Gerakan Periksa Fakta Informasi 
 
Simpulan dan Rekomendasi  
Berita hoax pada siswa merupakan hal yang sangat membahayakan karena 
berisi berita tidak benar yang dampaknya dapat menimbulkan kegaduhan 
yang akhirnya akan memecah belah persaudaraan antar siswa. Kita harus 
waspada terhadap berita hoax. Kita dapat memilih berita dengan cara 
mengidentifikasi apakah berita tersebut hoax atau benar. Siswa/i perlu 
dibekali dengan pelatihan literasi digital agar mampu mengakses, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan isi pesan media. 
Literasi digital bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
terhadap isi media. Setiap individu dapat lebih kritis menanggapi apa yang 
mereka lihat, dengar, dan baca. Literasi digital sebagai sarana filter informasi 
bagi siswa/i. Diharapkan dengan literasi dapat menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya menjadi pengguna media digital yang bertanggung jawab 
dan dapat dijadikan bekal pengetahuan untuk pengguna dalam melakukan 
filter terhadap informasi yang diterimanya sehingga pengguna media benar-
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